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ABSTRAK

Skripsi ini berisikan tentang latar belakang kebijakan-kebijakan pemerintah
Hindia Belanda yang dipengaruhi oleh konsep Islam Politiek Snouck Hurgronje
terhadap ritual ibadah umat Islam, terutama dalam hal tarekat mistik, haji dan zakat
fitrah. Pemberontakan yang dimotori oleh para haji dan pimpinan mistik kepada
pemerintah Belanda, disebabkan penindasan dan turut campurnya pihak pemerintah
terhadap urusan-urusan keagamaan yang tidak memihak kepada rakyat pribumi.
Dalam perjuangan melawan pemerintah kolonial, sebagian biaya peperangan diambil
dari dana zakat yang dikumpulkan oleh umat Islam pribumi. Melihat hal tersebut
pihak pemerintah Belanda merasa perlu untuk menerapkan konsep Islam Politiek
Snouck Hurgronje selaku penasehat gubernur jendral Hindia Belanda urusan Islam

dan kepribumian.

Penelitian ini menggunakan metode sejarah. Data-data yang didapat berasal
dari studi kepustakaan. Dalam studi kepustakaan yang dilakukan, peneliti berusaha
menemukan sumber-sumber yang relevan dengan topik penelitian. Kemudian data-
data tersebut dikaji dan dianalisa sehingga menjadi sebuah tulisan. Hasil dari
penelitian ini mengungkapkan bahwa kebijakan pemerintah Belanda dengan landasan
Islam politiek Snouck terhadap tarekat mistik, haji dan zakat tidak hanya bertujuan
untuk meredam perlawanan rakyat Indonesia yang mayoritas beragama Islam, tetapi
pemerintah Hindia Belanda juga ingin menguasai seluruh wilayah Indonesia dengan

menanamkan sistem aturanya di Indonesia.

Kata kunci: tarekat, mistik, haji, zakat
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Penulisan

PEDOMAN TRANSLITERASI

transliterasi

ARAB-LATIN

Arab-Latin dalam penyusunan skripsi ini

menggunakan pedoman transeliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama
RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI tanggal 10 September 1987 No.
158 dan No. 0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif dilargg;lrl:gkan tidak dilambangkan
Ba’ B Be
- Ta’ T Te
< Sa’ S es (dengan titikdiatas)
« Jim I Je
d Ha’ H ha (dengan titikdi bawah)
d Kha’ Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal VA zet (dengan titikdiatas)
) Ra’ R Er
) za’ Z Zet
o Sin S Es
3 Syin Sy es dan ye
P Sad S es (dengan titikdi bawah)
4 Dad D de (dengan titikdi bawah)
2 Ta’ t te (dengan titikdi bawah)
L za Z zet (dengan titikdi bawah)
¢ ‘Ain ¢ koma terbalikdiatas
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i Gain G Ge
< Fa’ F Ef
Kt Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L ‘el
3 Mim M Em
o Nun ‘n en
9 Waw W \W
] Ha’ H Ha
s Hamzah § aposrof
s Ya’ Y Ye
II. KonsonanRangkapkarena SyaddahDitulis Rangkap
CENELS Ditulis muta’addidah
sde Ditulis ‘iddah
II. 7a’ Marbutahdi Akhir Kata
a. Biladimatikan/sukunkanditulis “h”
BS Ditulis hikmah
Loyt Ditulis Jizyah

b. Biladiikuti dengan kata sandang‘al’ serta bacaan keduaituterpisah,

maka ditulish

ARKENS

Ditulis

Karamahal-auliya




c. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat,fathah, kasrah dan
dammah ditulist

Sedllalsy Ditulis Zakah al-fitri

IV. Vokal Pendek

S Fathah Ditulis A
———g——- Kasrah Ditulis I
S S Dammah Ditulis u

V. Vokal Panjang

Fathah diikuti Alif Tak
m\’r . . ~Y o]
1 berharkat . Ditulis Jahiliyyah
Fathah diikuti Ya’ Sukun (Alif k .. ~
2 layyinah) (e Ditulis Tansa
3 | Kasrah diikuti Ya’ Sukun S Ditulis Kanim
4 | Dammah diikuti Wawu Sukun Pt Ditulis Furid
VI. Vokal Rangkap
1 | Fathah diikuti Ya’ Mati Ditulis ai
S Ditulis bainakum
2 | Fathah diikuti Wawu Mati Ditulis au
Js3 Ditulis qgaul




VIL.Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
o= Ditulis a’antum
adel] Ditulis ‘u’iddat
s o8 Ditulis la’insyakartum
VIII.Kata Sandang Alif + Lam
a. Biladiikuti hurufQomariyah
O),all Ditulis al-Qur’an
Sl Ditulis al-Qiyéas

b. Biladiikuti

huruf Syamsiyahditulis

dengan menggunakan huruf

Syamsiyahyang mengikutinya, serta menghilangkan huruf ‘/7el) nya.

sLedt Ditulis as-Sama’
i) Ditulis asy-Syams
IX. Penulisan Kata-katadalamRangkaianKalimat
o2 (593 Ditulis zawilfunidataual-furid
) al Ditulis ahlussunnahat auahlas-sunnah
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BAB1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kebijakan politik pemerintah Hindia Belanda tentang Islam tidak bisa
dilepaskan dari kondisi dan situasi pada masa itu, baik pemerintah Hindia Belanda
maupun umat Islam Indonesia masing- masing mempunyai kepentingan yang
berbeda. Disatu pihak pemerintah Hindia Belanda selalu berupaya untuk memperkuat
dan mempertahankan kekuasaanya, dilain pihak umat Islam Indonesia selalu berusaha
untuk melepaskan diri dari cengkraman kekuasaan penjajah. Dalam rangka
memperkuatkekuasaan itu, pemerintah Hindia Belanda merasa perlu untuk selalu
memahami hal ihwal penduduk pribumi khususnya agama Islam, sehingga kebijakan
pribumi (Inlandsch Politiek) tetap menjamin kelestarian kekuasaan tersebut.

Seiring dengan motivasi untuk memperkuat dominasi dan hegomoni di
Indonesia, kajian tentang Islam dan masyarakatknya dipelajari secara ilmiah di
Belanda.Hal ini terbukti dengan diselenggarakanya kajian indologie yang
dimaksudkan untuk mengetahui secara lebih jauh dan mendalam tentang seluk-beluk
pribumi Indonesia.'Melalui kajian tersebut, secara teorities, diharapkan menghasilkan
rumusan yang efektif dalam mengurus dan mengedalikan pemerintahan dikalangan

pribumi.

! Jacques Warrdenberg, “Studi Islam di Belanda” dalam Azim Nanji (ed), Peta Studi Islam:
Orientalisme Dan Arah Baru Kajian Islam Di Barat, terj. Muamirotun dari Mapping Islamic Studies:
Geneology, Continuityand Change (Y ogyakarta: Fajar Pustaka baru, 2003) , him. 100



Pendudukan Belanda tidak lepas dari dukungan para orientalis, diantaranya
George Hendrik Werndly, seorang ahli dari Switzerland membahas tentang
masyarakat Melayu, William Marsden, Thomas Stamford Raflles dan Jhon
Charwfrud juga menunjukkan perhatian dalam studi bahasa — bahasa negeri rakyat
dan sejarah kepulauan Indonesia. L. W. C. Van Den Berg adalah penasehat —
penasehat tentang bahasa — bahasa Timur termasuk Hindia Belanda dan tentang
hukum Islam Meursinge, Keizer dan Delet memfokuskan diri dalam studi hukum
Islam. Sedangkan Snouck Hurgronje memiliki peran besar dalam membentuk politik
Islam kolonial sejak tahun 1889.1a menjadi penasihat masalah — masalah pribumi dan
Aceh bagi pemerintah Hindia Belanda hingga tahun 1906.

Selama hidupnya Snouck Hurgronje mengabdikan diri pada studi teologi
Islam dan pemerintah kololonial belanda.Setelah memperoleh gelar sarjana muda di
Universitas Leiden, Snouck Hurgronje meneruskan penelitianya untuk mendalami
studi Islam ditanah suci Mekah atas prakarsa J. A. Kruyt yaitu seorang konsultan
Belanda di Jedah. Hal ini disebabkan karena kota Mekah merupakan pusat
berkumpulnya umat Islam di dunia dan kegiatan ibadah Haji. Untuk dapat
berinteraksi di Mekah, Snouck Hurgronje mengganti identitas dirinya menjadi
seorang muslim dengan nama Abdul Ghafar.>Snouck mendapat berbagai macam

lancaran kritik tentang ke-Islamanya ini, diantaranya dari Prof. Dr. P. Js Van

2H. A. Mukti Ali, Ilmu Perbandingan Agama di Indonesia, (Yogyakarta: IAIN Sunan
Kalijaga Press, 1990) him. 19

3 P. Js. Van Koninsveld, Snouck Hurgronje dan islam: Delapan Karangan Tentang Hidup
dan Karya Seorang Orientalis Jaman Kolonial, (Jakarta: Girimukti Pustaka, 1989), him. 192



Koningsveld.Dalam bukunya Snouck Hurgronje dan Islam, Prof. Dr. P. Js Van
Koningsveld menggambarkan ketidak tulusan Snouck dalam memeluk agama Islam.
Pada tahun 1889 Snouck ditarik oleh pemerintah Belanda, ia diangkat sebagai peneliti
dan penasehat urusan bahasa — bahasa timur dan Islam.*

Karir Snouck di Hindia belanda tidak perlu diragukan lagi sebagai penasehat
Gubernur Jenderal, Snouck menunjukkan ide — ide cemerlang dalam melumpuhkan
perlawanan rakyat Aceh dan munculnya pergolakan di Hindia Belanda yang dimotori
oleh umat Islam. Di sisi lain, Snouck dapat bergaul dengan orang — orang penting
pribumi tanpa menimbulkan kecurigaan sedikitpun bagi mereka. Pernikahan Snouck
dengan perempuan pribumi putri dari Raden Muhammad Andrai, membuktikan
kedekatanya dengan masyarakat Islam Hindia Belanda. Selama bermukim di Hindia
Belanda ia menghasilkan beberapa karya yang terkenal diantaranya De Atjeher dan
Gayo. Studi ke-Islaman yang dikuasainya sejak masih muda menjadikannya tokoh
orientalisme ini begitu kritis dalam memberi penilaian terhadap ajaran Islam,
terutama tentang hukum Islam.

Sejak kedatangan Snouck Hurgronje ke Hindia Belanda, politik Islam Belanda
semakin berkembang sampai kepada pemahaman akar — akarnya. Ia yang ahli
Arabistik dan Islamologi berusaha untuk mencari celah—celah kelemahan Islam dan
menujukkannya kepada pemerintah kolonial. Peneletiannya tidak dipermukaan saja

tapi jauh kepada penelitian akidah, hukum Islam dan adat kebiasaan masyarakat

*Ibid, him. 197



Islam Indonesia, sehingga ia dipercaya menjabat sebagai penasehat Gubernur
Jenderal selama di Hindia Belanda.

Kehadiran Snouck di Hindia Belanda menjadikan pemerintah kolonial
mempunyai kebijakan yang jelas terhadap Islam. Dalam hal ini Hurgronje menyusun
konsep yang disebut “Islam Politiek”. Dengan dalih “asosiasi” , Islam Politiek
bermaksud untuk melahirkan suatu Negara Belanda yang terdiri dari dua wilayah
yang berbeda secara geografis, tetapi berhubungan secara spiritual, satu di barat laut
Eropa dan satunya lagi berada di Asia Tenggara.’

Bagi Snouck, musuh kolonialisme bukanlah Islam sebagai agama, melainkan
Islam sebagai doktrin politik, baik dalam bentuk agitasi fanatik maupun dalam bentuk
Pan-Islamisme.® Karena itu, Snouck bersikeras apabila fanatisme muslim muncul
atau merajalela, tindakan ofensif, kalau perlu secara militer, dibutuhkan untuk
mengembalikan kekuasaan pemerintah kolonial Belanda. Dengan gagasan ini,
diharapkan akan menjauhkan pengaruh aspek — aspek politis dalam Islam yang
menjadi ancaman terbesar terhadap pemerintahan kolonial Belanda.” Snouck

Hurgronje berpendapat bahwa dalam Islam, agama dan negara adalah satu kesatuan

3> Karel Steenbrink, Kawan Dalam Pertikaian: Kaum Klonial Belanda dan Islam di Indonesia
(1596 — 1942), terj. Suryan A. Jamrah dari Dutch Colonialism and Indonesian Islam: Contacs and
Conflict, 1596 — 1950 (Bandung: Mizan, 1995) him. 121 — 122

® Harry J Benda, Bulan Sabit dan Matahari Terbit, terj. Daniel Dakhidae dari The Crescent
and the Rising Sun (Jakarta: Pustaka Jaya, 1984) hlm. 44

7 Alwi Sihab, Membendung Arus: Respon Gerakan Muhammadiyah Terhadap Penetrasi Misi
Kristen di Indonesia, terj. Ihsan Ali Fauzi dari The Muhammadiyah Movement and Its Controversy
With Christian Mission in Indonesia (Bandung: Mizan, 1998) hlm. 86



yang tidak dapat dipisahkan.® Islam menganggap bahwa seluruh dunia menurut
hukum adalah milik kaum muslimin, dan wajib dipertahankan dari ancaman pihak
manapun, seperti yang terdapat dalam Al-Qur’an surat al-Bagarah, ayat 107, yang

berbunyi:

Vo s oo dl O3 e Sl Lay a0 ) sand) @lla g ad ) ) ala Al

Dalam pandangan Snouck, Islam yang dipeluk secara mayoritas masyarakat
Hindia Belanda begitu kaku, sehingga kurang mampu mengadaptasi era baru.
Karenanya, hanya melalui organisasi pendidikan universal berskala besar dan basis
kebersamaan yang netral pemerintah saja yang akan dapat membebaskan muslim dari
agama mereka.’Meski demikian, Hurgronje tidak menafikan kemampuan politik
fanatisme Islam.Dia menyadari bahwa Islam seringkali menimbulkan bahaya
terhadap kekuasaan kolonial Belanda.

Salah satu contoh perlawanan masyarakat Islam pribumi yang melakukan
pemberontakan tehadap kebijakan pemerintah kolonial adalah perang Banten yang
terjadi pada abad ke-19. Ketidak puasan rakyat Banten atas kebijakan pemerintah
kolonial yang menyangkut segala lini kehidupan pribumi menyulut perlawanan

terhadap pemerintah Belanda. Kekuasaan tidak lagi di tangan sultan, tetapi

8 Snouck Hurgronje, Kumpulan Karangan Snouck Hurgronje Jilid VII. (Jakarta: INIS, 1993),
hal. 63

9 Karel Steenbrink, Kawan Dalam Pertikaian: Kaum Klonial Belanda dan Islam di Indonesia
(1596 — 1942), terj. Suryan A. Jamrah dari Dutch Colonialism and Indonesian Islam: Contacs and
Conflict, 1596 — 1950 (Bandung: Mizan, 1995) hlm. 122



perlawanan ini diambil alih para ulama tarekat Qadiriyah Wa Nagsyabandiyah
pimpinan Syekh Abdul Karim.'”

Para pimpinan pemberontak pada umumnya menyandang gelar haji, hal itu
yang menyebabkan pemerintah Belanda memperhatikan perkembangan haji
Indonesia, dikarenakan ketakutan pemerintah akan hubungan jamaah haji Indonesia
dengan gerakan Pan-Islamisme yang dipelopori oleh Jamal al-Din al-Afghani, sebab
pada waktu itu gerakan ini telah mewarnai perjalanan politik dunia Islam.

Dalam perjuangan melawan pemerintah kolonial, zakat merupakan sumber
dana dalam mebiayai peperangan.!! Seperti yang terjadi pada perang Aceh yang
terbukti mampu membuat pemerintah belanda kuwalahan, ternyata dapat bertahan
dalam waktu yang sangat panjang, salah satunya karena didukung oleh sumber dana
yang memadai antara lain berasal dari zakat yang dikumpulkan melalui para ahli
figih.'?

Menghadapi permasalahan Islam di Indonesia tersebut, Hurgronje
menjelaskan Islam Politiek-nya dengan menyusun kategorisasi terhadap ajaran Islam
sebagai berikut, pertama, bidang agama murni atau ibadah, kedua, bidang sosial
kemasyarakatan, ketiga, bidang politik. Ketiga kategori tersebut, masing — masing

menuntut alternatif yang berbeda.

19 Halwany Michrob, Catatan Masa lalu Banten, (Serang: Penerbit Saudara, 1993), him. 137

' Muhammad Daud Ali, Sistim Ekonomi Islam, Zakat dan Wakaf, (Jakarta: UI Press, 2006),
hlm. 32

12 Taufik Abdullah, Islam di Hindia Belanda, terj. S. Gunawan (Jakarta: Bhratara Karya
Aksara, 1983), him. 22



Untuk alternatif pemecahan kategori pertama, pemerintah kolonial harus
memberikan kebebasan kepada umat Islam dalam melaksanakan ajaran agamanya
sepanjang tidak mengganggu kekuasaan mereka. Kemudian dalam bidang sosial
kemasyarakatan, pemerintah perlu memanfaatkan adat kebiasaan yang berlaku
dengan cara menggerakkan rakyat agar mereka mendekati Belanda, bahkan
pemerintah harus membantu rakyat yang akan menempuh jalan tersebut. Sementara
dalam bidang politik, pemerintah harus mencegah setiap usaha yang akan membawa

rakyat pada fanatisme dan Pan — Islamisme.'?

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dalam skripsi ini
dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pandangan Snouck Hurgronje terhadap Islam di Hindia

Belanda?

2. Bagaimana dampak Islam Politiek Snouck Hurgronje terhadap kebijakan

ritual ibadah umat Islam (Tarekat Mistik, Haji dan ZakatFitrah) di Hindia

Belanda?

13 H. Aqib Suminto, Politik Islam Hindia Belanda: Heet Kantoor Vor Inlandhsche Zaken
(Jakarta: LP3ES, 1985) hlm. 12



C. Tujuan dan kegunaan
Tujuan dari penelitian:
1. Mengetahui pandangan Snouck terhadap Islam di era pemerintahan Hindia
Belanda.
2. Mengetahui dampak Islam Politiek Snouck Hurgronje terhadap kebijakan
ritual ibadah  umat Islam (Tarekat Mistik, Haji dan ZakatFitrah) di Hindia
Belanda.
Kegunaan:
1. Untuk menambah khasanah dan kepustakaan dalam bidang Politik Islam.
2. Mengantar para pengkaji untuk lebih memahami tentang sejarah Politik

Islam di Indonesia.

D. Kajian Pustaka

Christian Snouck Hurgronje, merupakan tokoh indologoie yang paling
berpengaruh sekaligus kontroversial dalam sejarah kolonial Belanda, terutama pada
akhir abad 19 hingga abad ke 20. Dengan pandangannya, banyak kalangan sarjana
melakukan kajian terhadap pemikiranya, dan tidak sedikit pula menghasilkan karya
atas penelitianya terhadap pemikiran Snouck, diantaranya adalah:

Snouck Hurgronje dan Islam: Delapan Karangan Tentang Hidup dan Karya

Seorang Orientalis jaman Kolonial (terjemahan Snouck Hurgronje en Islam) karya P.



Sj. Van Koningsveld, buku ini membahas tentang kisah kehidupan Snouck Hurgronje
dan pengaruh serta karya — karyanya yang terkenal.

Perang Aceh: Kisah Kegagalan Snouck Hurgronje dengan judul asli De Atjeh
Oorlog. Karya Vant Veer Paul, buku ini menerangkan tentang kisah perang Aceh,
peristiwa dan tokoh — tokoh yang terlibat termasuk campur tangan Snouck Hurgronje
dalam menaklukan perlawanan rakyat Hindia Belanda. Melalui pendekatan historis
buku ini dapat membantu dalam memahami sejarah tanah air Indonesia.

C. Snouck Huergronje: Politik Belanda Terhadap Islam dan Keturunan Arab,
karya Mr. Hamid Algadri. Dalam buku ini Hamid memngungkapkan pandangan
pemerintah kolonial Belanda bahawa Islam adalah musuh.Karena Islam identik
dengan Arab, maka warga keturunan Arab adalah musuh mereka juga.Dalam buku ini
juga diuraikan keberadaan dan peran serta komunitas keturunan Arab di Indonesia

dalam membantu melawan Belanda.

Strategi Belanda Melumpuhkan Islam: Biografi C. Snouck Hurgronje, karya
Lathiful Khulug, berisi latar belakang kehidupan Snouck Hurgronje dan pemikiran —
pemikiranya dan implikasinya baik kepada pemerintah kolonial maupun terhadap
umat Islam Indonesia. Kemudian ditelaah reaksi umat Islam terhadap kebijaksanaan
kolonial yang didasarkan atas pemikiran tersebut.

Politik Islam Hindia Belanda: Het Kantoor Voor Inlandsche Zaken, karya
Husnul Aqib Suminto. Buku ini mengkaji tentang kebijakan Politik Islam Pemerintah

Hindia Belanda yang digariskan oleh Snouck Hurgronje. Titik utama dalam karya ini
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adalah keberadaan dan peran lembaga . Het Kantoor Voor Inlandsche Zaken sebagai
pelaksana kebijakan politik Islam tersebut.

Fokus penulis dalam skripsi ini menitik beratkan pada pembahasan mengenai
pengaruh Islam Politiek Snouck Hurgronje terhadap persoalan Tarekat Mistik, Haji
dan Zakat Fitrah.Selanjutnya harapan penulis dengan adanya skripsi ini bisa

menambah khasanah keilmuan Islam terutama sejarah perpolitikan Islam nusantara.

E. Kerangka Teorietik

Mengkaji kolonialisme melalui kaca mata Orientalisme, tentu tidak bisa
mengabaikan Edward W. Said. Melalui Said kita akan mengetahui cara pengetahuan
tentang yang terjajah diciptakan dan beroperasi melalui tangan — tangan kekuasaan.
Relasi pengetahuan dan kekuasaan bekerja sama dan saling mendukung satu dengan
yang lainnya. Penciptaan Timur dalam pandangan Barat sebagai sebuah wacana

pengetahuan mengandung kehendak untuk menguasai.

Edward W. Said mengkritik hegemoni Barat terhadap Timur lewat karyanya,
Orientalism, yang terbit pada tahun 1978.Meskipun Said bukan orang yang pertama
mengkritik  Barat.Namun, Orientalisme telah menelanjangi kepentingan —
kepentingan Barat.Orientalisme menjadi narasi kolonialisme dalam bentuk studi,
penulisan dan penciptaan image mengenai Timur.

Said mengatakan, Orientalisme dapat diartikan sebagai cara memahami dunia

Timur karena “kekhususannya”, menurut cara pandang dan pengalaman orang —
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orang Eropa. Jika pengertian ini dikembangkan lebih jauh dalam diskursus akademik,
Said mengartikan Orientalisme sebagai gaya berpikir yang mendasarkan pada
pembedaan secara ontologis maupun epistimologis yang dibuat antara “Timur” (The
Orient) dan “Barat” (The Occident).'*

Kajian — kajian mengenai dunia Timur sebagai ‘“dunia yang lain”,
sesungguhnya tidak lepas dari kepentingan, baik kepentingan kekuasaan maupun
kepentingan ideologis. Dalam hal ini, Said mengacu pada dua karya Foucault The
Archaelogy of Knowledge dan Diseipline and Punish yang memuat ide tentang
wacana (discourse) untuk menajamkan pisau analisisnya. Menurut Said, Orientalisme
merupakan sebuah diskursus, dimana Barat secara sistematis mengatur (dan
menciptakan) Timur secara sosiologis, politis, militer, ekonomi, dan imajinatif paska
pencerahan.!®

Said, melakukan kritik keras terhadap orientalisme.Menurutnya, orientalisme
tidak terletak dalam suatu ruangan hampa budaya.'’Barat, tulis Said, bertanggung
jawab untuk membentuk persepsi yang keliru tentang dunia yang ingin mereka

“jelaskan”.

Merupakan suatu kenyataan bahwa para orientalis menyajikan karyanya yang

didasarkan pada tujuan terntentu, salah satunya kepentingan penjajahan.Dalam kasus

4 Edward W. Said, Orientalisme, terj. Asep Hikmat (Bandung: Penerbit Pustaka, 2001). Hlm.

BIbid., him. 4.
1$Ibid., hlm. 16.
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Indonesia, Snouck Hurgronje begitu jelas. Nama ini oleh pemerintah Belanda diberi
kepercayaan untuk mengkaji Islam sedalam — dalamnya sehingga sempat menetap di
kota Mekkah bertahun — tahun. Namun tujuan pengkajianya tidak lain kecuali untuk
melemahkan perlawanan umat Islam terhadap Belanda, serta mengobrak - abrik

pertahanan dan persatuan kaum muslim dengan politik belah bambunya.

F. Metodologi Penelitian

Penelitian yang penulis lakukan ini bertujuan untuk mengungkap
permasalahan tentang pandangan Snouck Hurgronje berkaitan dengan Islam dan
Politik serta implikasinya terhadap pergerakan Islam di Indonesia.Karena penelitian
ini merupakan kolaborasi antara studi tokoh dengan studi historis, maka penelitian ini
menggunakan pendekatan sosio — historis, yaitu penelitian yang dilakukan untuk
mencari penjelasan mengenai segala sesuatu yang terjadi di masa lampau. Sesuai
dengan pernyataan Winarno Surakhmad, bahwa metode sosio — historis merupakan
sebuah proses yang meliputi dan penafsiran gejala peristiwa ataupun gagasan yang
timbul di masa lampau untuk menemukan generalisasi yang berguna dalam usaha
untuk memahami kenyataan — kenyataan sejarah, bahkan juga berguna untuk

memahami situasi sekarang dan meramalkan perkembangannya yang akan datang.!’

17 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Dasar, Metode dan Teknik, (Bandung: Tarsito,
1990), him. 132.
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Dalam hal pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis
menggunakan studi kepustakaan. Maksud studi kepustakaan adalah serangkaian cara
yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat
serta mengolah bahan penelitian.'®Sumber data yang digunakan yaitu bersifat
dokumen, yang terdiri dari sumber primer dan sumber sekunder.Sumber primer yaitu
karya — karya Snouck Hurgronje, sedangkan sumber sekunder yaitu buku — buku

pendukung yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini.

Pada tahap pengolahan data, penulis menggunakan metode kritik analisis.
Kritik sejarah berfungsi menetapkan validasi dari sumber- sumber sejarah
menguraikannya kepada unsur — unsurnya yang baku, serta membuat perbandingan
sebagai bahan evaluasi antara satuan — satuanya satu demi satu.'’Di dalam penulisan
skripsi ini, metode ini digunakan untuk membandingkan data yang didapat dari
sumber primer dan sekunder dengan fakta — fakta dari kedua sumber tersebut, hingga
didapatkan sbuah fakta yang memiliki kredibilitas dalam penelitian ini.
G. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran secara terperinci, maka disusunlah sistematika

pembahasan sebagai Berikut:

18 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004),
him. 3

1% Hasan Usman, Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta: Proyek Pmebinaan Prasarana dan
Sarana Depag, 1986), him. 159
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BAB I. pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metodologi penelitian dan sistematika

pembahasan.

BAB II. Menerangkan tentang biografi Snouck Hurgronje, aktifitas kehidupan, dan
perkembangan pemikiranya tentang indologi yang erat kaitanya dengan pribumi
Indonesia yang mayoritas beragama Islam.Dan juga menjelaskan tentang Islam ketika

Portugis dan Belanda datang di Indonesia.

BAB III. Berisi tentang pembagian Islam Politiek-nya Snouck Hurgronje, yaitu,

dalam bidang agama, bidang sosial dan bidang politik.

BAB IV.Membahas tentang Tarekat mistik, Haji dan Zakat di Hindia Belanda, serta

pengaruh pandangan Snouck Hurgronje terhadap kebijakan pemerintah Belanda.

BAB V. Penutup, berisi kesimpulan dari hasil penelitian.



BABV

KESIMPULAN

Kebijakan pemerintah Belanda dalam menangani masalah Islam di Indonesia,
dikenal dengan istilah Islam Politiek, dimana Snouck Hurgronje dipandang sebagai
peletak dasarnya. Sebelum itu, kebijakan pemerintah Belanda terhadap Islam hanya
berdasarkan rasa takut dan dan tidak mau ikut campur, disebabkan karena pihak
pemerintah Belanda belum menguasai masalah tentang Islam.Dalam menangani
permasalahan Islam di Hindia Belanda, melalui Snouck Hurgronje pihak pemerintah
Belanda berusaha untuk memahami segala sesuatu yang berhubungan dengan Islam.
Usaha yang dilakukan pemerintah Belanda ialah dengan cara dilakukannya

pemisahan antara Islam sebagai agama dan Islam sebagai doktrin politik.

Snouck Hurgronje memberikan penjelasan mengenai Islam Politiek-nya, yaitu
pertama, bidang agama, pemerintah kolonial tidak seharusnya menyinggung dogma
atau ibadah murni agama Islam, sebab dogma ini tidak membahayakan kekuasaan
pemerintah Belanda, kedua, bidang sosial, pihak pemerintah Belanda harus
menghormati keberadaan lembaga-lembaga sosial Islam, ketiga, bidang politik,
pemerintah harus melakukan intervensi terhadap gerakan-gerakan Islam yang dapat

membahayakan kekuasaan pemerintah kolonial.

Secara sederhana, Snouck Hurgronje ingin mengungkapkan kecenderungan-

kecenderungan atas aliran ke-Islaman di Hindia Belanda, serta potensi persaingan

77
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antara kelompok-kelompok keagamaan dalam Islam. Secara Historis, Islam Indonesia
lebih gandrung untuk mengikuti ajaran mistis. Kelompok mistis ini tidak terlalu kaku
dalam menjalankan hukum Islam.Seringkali hukum Islam dipraktekkan secara
bersamaan dengan ajaran-ajaran Hindu yang telah menjadi tradisi.Dalam
perkembangannya, muncullah kelompok yang menjalankan Islam secara murni dan
ketat. Kelompok yang terakhir, menganggap penganut mistisme Islam sebagai
kelompok yang mempraktekkan bid’ah.Disinilah salah satu prestasi Snouck

Hurgronje, karena berhasil melihat “dunia dalam” orang-orang Islam di Indonesia.

Dalam masalah Ibadah Haji, Snouck berpendapat bahwa para Haji sama sekali
tidak membahayakan kedudukan pemerintah Belanda. Hal itu disebabkan karena
intensitas pergaulan dengan masayarakat Mekah yang tidak terlalu lama. Menurut
Snouck, yang berpotensi membahayakan pemerintah adalah “koloni Jawa”, yaitu
suatu tempat dimana masyarakat pribumi bermukim di Mekah. Intensitas hubungan
“koloni Jawa” dengan masyarakat Mekah selama bertahun-tahun lamanya dapat
menyebabkan timbulnya kesadaran akan persatuan diantara kaum muslim se-dunia,
dan ini sangat jauh berbeda dengan para Haji biasa yang berada di Mekah dalam

waktu yang relatif singkat.

Sedangkan dalam masalah zakat fitrah, Snouck menghimbau untuk tidak
terlalu ikut campur, disebabkan karena zakat adalah praktik agama murni dan tidak
terlalu membahayakan kedudukan pemerintah Belanda. Di sisi lain turut campurnya

pemerintah dalam urusan zakat akan memperluas kesempatan petugas zakat untuk
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melakukan tindakan penyalah gunaan dana zakat, sehingga alokasi zakat tidak tepat

sasaran.
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